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Abstrak: Agama islam dan Kristen merupakan dua agama yang di kenal dengan dengan sebutan ahli
kitab yaitu para pemeluk suatu agama yang memiliki kitab tertulis masing masing adalah al qur’an dan al
kitab. Dengan demikian merupakan suatu yang umum dimiliki oleh agama tersebut. Dalam masalah
masalah yang lebih rinci terdapat perbedaan yang banyak, tidaklah mengherankan bila setiap agama
mempunyai karakteristik yang membedakan antara yang satu agama dengan agama yang lainnya.
Perbedaan perbedaan tersebut terkait dengan kitab suci mereka yang berisikan petunjuk petunjuk
tentang agama tersebut. Keberadaan kitab suci bagi kedua agama tersebut merupakan hal yang sangat
penting, karena merupakan proses keberadaan agama tersebut.

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 1). Bagaimana konsep kewahyuan antara al
qur’an dan injil? 2). Bagaimana proses di wahyukannya al qur’an dan injil?

Dalam pembahasan ini menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode yang bertujuan melukiskan
secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara factual dan
cermat. Metode komparatif adalah suatu pembahasan dengan cara mengadakan perbandingan antara
pengetahuan yang satu dengan yang lainnya lalu diambil suatu pengertian baru, menurut pendapat
Muhammad ali, penelitian dengan menggunakan metode studi perbandingan dilakukan dengan cara
membandingkan persamaan dengan perbedaan berbagai fenomena untuk mencari factor atau situasi
bagaimana yang menyebabkan timbulnya suatu peristiwa.

Dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa bagi agama islam kata wahyu memiliki arti penyampaian
sabda tuhan kepada orang pilihannya, agar diteruskan pada umat manusia sebagai pegangan hidup, jadi
wahyu merupakan cara terjadinya komunikasi antara Tuhan dengan Nabi dan Rasulnya. Dalam agama
islam dan Kristen proses turunnya kitab suci terdapat perbedaan, dalam agama islam proses turunnya al
gur’an mengalami dua priode yaitu diturunkan sekaligus pada waktu lailatul gadar ke baitul izah di langit
dunia. Diwahyukan dari langit ke dunia kepada Nabi Muhammad Saw. Secara berangsur angsur dengan
perantara malaikat jibril. Sedangkan dalam agama Kristen turunnya injil dijelaskan dengan menggunakan
penjelasan mengenai proses penulisan injil yang didasarkan pada tradisi lisan yang berkembang pada
masa gereja purba.
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